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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fotografi merupakan salah satu hobi yang digemari oleh banyak kalangan masyarakat
saat ini. Mulai dari pelajar, orang tua dan bahkan para pekerja professional pun menjadikan
sebagai alat dan sarana untuk memenuhi kebutuhannya. Seiring berkembangnya teknologi,
Fotografi saat ini dipermudah dengan kemajuan teknologi dari zaman ke zaman yaitu
diciptakannya kamera digital. Faktor kualitas, kenyamanan, dan kemudahan
pengoperasional mempengaruhi orang dalam menentukkan pilihan untuk membeli kamera
digital. Saat ini banyak sekali bermacam-macam jenis kamera digital yang telah diproduksi
oleh perusahaan-perusahaan elektronik. Dari satu jenis merek kamera digital memiliki
berbagai macam tipe kamera. Mulai dari kamera saku, prosumer, DSLR amatir, DSLR
profesional, dan kamera mirrorless. Kamera Digital Single Lens Reflex atau Cermin Lensa
Tunggal (DSLR), disebut DSLR karena cara kerja kamera ini karena pembidikannya
dipantulkan melalui prisma dan cermin lalu diteruskan pada lensa utama sehingga tidak
terjadi efek perbedaan bidikan dan hasil gambar yang ditangkap kamera (parallax) seperti
yang terjadi pada kamera jenis range finder. Dengan kamera jenis ini, fotografer harus
menentukan kecepatan shutter speed (Kecepatan rana), aperture (bukaan diafragma) serta
fokus, dengan berkembangnya teknologi dibidang fotografi, maka saat ini kamera SLR juga
memliliki kemampuan yang serba otomatis yang menyesuaikan dengan kondisi
pencahayaan, seperti fokus otomatis, kecepatan rana otomatis, dan bukaan diafragma
otomatis, Namun selain dapat disetel otomatis kamera tersebut dapat disetel manual. Selain
system DSLR, system kamera saat ini sudah mulai bergeser dari system DSLR ke system
mirrorless yang system kerjanya sedikit berbeda dibandingkan dengan system kerja
kamera DSLR. Kamera mirrorless yaitu kamera yang lensanya dapat diganti-ganti, biasa
juga disebut dengan “Mirrorless Interchangeable Camera (MILC)”, kamera hybrid dan
Compact System Camera (CSC)/kamera saku, sebab bodinya lebih kecil dan ramping
daripada kamera Digital Single Lens Reflect (DSLR), sebab kamera mirrorless juga tidak
memiliki sebuah cermin mekanik untuk mengalihkan tampilan yang muncul pada kamera
antara optik view-finder dan sensor gambar.

Industri kamera merupakan industri yang dikatakan cukup dinamis sehingga banyak
perusahaan kamera mengenalkan produk unggulanya di pasar Indonesia. Berbagai macam
cara dilakukan oleh perusahaan-perusahaan kamera agar dapat menarik minat konsumen
hal ini berdampak pada timbulnya persaingan yang ketat dan mengharuskan perusahaan
untuk dapat menciptakan produk yang berbeda dan mempunyai inovasi yang menarik agar
dapat bertahan dalam persaingan. Salah satu produk Sony yang terkenal dengan
kecanggihannya adalah produk kamera digital. Produk kamera digital dari Sony sangat
beragam, mulai dari kamera DSLR Alpha, kamera Mirrorless Alpha, Kamera Cyber-shot
Compact, lensa dan aksesoris kamera lainnya. Dalam produk kamera digital, kamera
mirrorless Sony Alpha merupakan produk unggulan Sony, karena produk ini memliki fitur
yang jauh lebih lengkap dibandingkan dengan produk kamera digital Sony lainnya.



Teknologi kamera digital terus berkembang setiap tahunnya, pada tahun 2014 Sony resmi
menghentikan branding kamera pocket yang bermerek NEX yang ditujukan untuk segmen
pasar penghobi fotografi. Pada tahun 2014 juga, Sony resmi mengenalkan kamera
mirrorless pertama mereka yaitu Sony A7 dan A7R yang diberi nama branding Alpha
memiliki sensor gambar full frame, Alpha memberikan kesan yang profesionalitas dan
berkualitas tinggi. Dengan diluncurkannya kamera mirrorless bersistem gambar full frame
menjadi bukti bahwa Sony ingin memperkuat segmen pangsa pasar kamera bersistem full
frame. Penjualan kamera digital telah menurun dari tahun ke tahun sejak diperkenalkannya
smartphone. Beberapa tahun terakhir industri kamera mengalami penurunan penjualan di
seluruh dunia, dilansir berdasarkan Flicker delapan dari sepuluh kamera paling popular di
kalangan penggunanya adalah Iphone. Berdasarkan data dari Camera & Imaging Products
Association (CIPA), penjualan kamera digital sepanjang 2018 anjlok 22% dibanding 2017.
Berikut ini data pengguna smartphone di Indonesia tahun 2019
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Gambar 1.1
Mobile Phone User 2019

Berdasarkan gambar 1.1 diatas jumlah pengguna smartphone di Indonesia memiliki
jumlah 355 juta pengguna angka itu termasuk angka yang tinggi dan akan terus meningkat
setiap tahunnya, setiap tahun pabrikan handphone memperbarui teknologi produknya
terutama dalam bidang kamera. Dengan terus berkembangnya teknologi kamera
smartphone membuat tingkat penjualan kamera mirrorless terus menurun. Selain
itu,dengan ukurannya yang ringkas, selfie menggunakan smartphone juga lebih fleksibel
dibandingkan dengan kamera digital dan kualitas kamera ponsel terbaru terus berkembang
bahkan bisa menyamai kualitas foto dari kamera digital. Harga juga menjadi faktor penting
yang membuat konsumen lebih memilih membeli smartphone daripada membeli kamera
digital yang harganya terbilang mahal dengan kegunaannya yang hanya untuk
mengabadikan foto atau video. Segala kelebihan yang dimiliki di smartphone, yang
membuat konsumen penghobi atau photograpy entusiast tidak menjadikan kamera digital
sebagali pilihan utama.



Tabel 1.1
Perangkat yang digunakan untuk foto 2017
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Mendukung pernyataan bahwa di zaman sekarang masyarakat mulai mengutamakan
berfoto menggunakan smartphone, Berdasarkan tabel 1.1 membuktikan bahwa masyarakat
lebih  mengutamakan berfoto menggunakan kamera smartphone dibandingkan
menggunakan kamera digital. Pada tahun 2017 foto yang diambil manusia mencapai 1,2
triliun foto yang diambil di seluruh dunia, angka tersebut meningkat dibandingkan tahun
2015 dan 2016. Di zaman yang serba berkembang ini masyarakat dimanjakan dengan
perkembangan teknologi digital khususnya didalam bidang kamera ponsel ataupun kamera
digital.

Persaingan dan globalisasi pasar yang terjadi selama beberapa dekade terakhir
menuntut perusahaan-perusahaan multinasional untuk beroperasi dalam wilayah global.
Sebagian besar perusahaan multinasional telah memindahkan kegiatan operasi atau
pabriknya ke negara-negara berkembang, yang bertujuan untuk memperoleh biaya bahan
baku dan tenaga kerja yang lebih murah. Perpindahan lokasi manufaktur atau pabrik
tentunya berkaitan dengan pemberian label “made in "pada produk. Label “made in” pada
produk merujuk pada negara asal atau lokasi dimana produk dibuat atau lebih dikenal
dengan istilah Country of Origin (COO) (Ré&ty, 2009). Salah satu identitas dari sebuah
produk asing yang bisa dengan mudah diketahui calon konsumen adalah merek. COO
sendiri merupakan cerminan atau bayangan mental dari sebuah produk dari negara tertentu.
Salah satu efek yang dimiliki oleh COQO terhadap calon konsumen, yakni seringkali calon
konsumen memiliki persepsi bahwa perusahaan atau merek tertentu berasosiasi dengan
negara tertentu. Kottler dan Keller (2009) menyatakan bahwa pengambilan keputusan
konsumen dapat dipengaruhi oleh persepsi konsumen akan COO dari suatu produk, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Citra suatu negara sebagai identitas Country of Origin dari suatu produk biasanya
diasosiasikan dengan perceived quality suatu produk. Seperti contoh, konsumen atau
masyarakat menganggap bahwa produk kamera dari jepang berkualitas tinggi dan memiliki
harga jual yang mahal. Sebaliknya, konsumen atau masyarakat beranggapan bahwa produk
elektronik yang diproduksi di China memiliki kualitas yang rendah dan harga yang relatif
lebih murah dibandingkan dengan produk elektronik buatan jepang. Hal ini menunjukkan



bahwa identitas Country of Origin suatu produk merupakan hal yang penting dalam
membentuk perceived quality (persepsi kualitas) sebuah produk. Sebelum menentukan
produk apa yang akan dibeli untuk sebagian konsumen akan melihat dari mana asal produk
tersebut diproduksi. Country of origin secara umum dianggap menjadi karakteristik suatu
produk. Country of origin suatu produk akan menimbulkan persepsi kualitas akan baik
buruknya suatu produk, peran country of origin sangat penting dalam mempengaruhi dan
mengevaluasi suatu produk.

Literatur menunjukan bahwa untuk menghasilkan produk (barang dan jasa) yang
berkualitas sesuai standar yang telah ditetapkan perusahaan dan juga sesuai dengan yang
dipersepsikan oleh konsumen, perusahaan perlu memperhatikan jenis produk (Listiana,
2012). Sebagai contoh, khusus untuk atribut produk laptop, selain memperhatikan faktor
terkait dengan atribut produk seperti fitur, spesifikasi, keandalan, dan ketahanan barang,
Listiana (2012) juga menemukan faktor lain yaitu country of origin (COQ) atau dari negara
mana produk tersebut dibuat. COO juga ditemukan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk dalam penelitian Harsono
(2014) menegaskan bahwa salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
derajat kepercayaan konsumen akan kualitas sebuah produk adalah dengan
mengasosiasikan merek produk dengan negara asalnya. Dalam benak konsumen, negara
seperti Amerika, Jepang, dan Eropa cenderung dipersepsikan sebagai negara-negara yang
menghasilkan produk berkelas dan berkualitas dibandingkan dengan negara-negara lain
misalnya seperti Indonesia dan Cina. Implikasinya, produk-produk buatan Amerika,
Jepang, dan Eropa cenderung dipersepsikan sebagai produk berkualitas tinggi. Banyak
konsumen percaya bahwa label “made in” menentukan produk tersebut inferior atau
superior tergantung persepsi konsumen terhadap suatu negara Mohd Yasin, Nasser Noor,
dan Mohamad (2007)

Konsumen sering menggunakan stereotypes dari COO, sebagai contoh, parfum yang
terbaik adalah yang berasal dari negara Prancis atau sepatu yang terbaik adalah berasal dari
negara lItalia. Setelah terbentuknya persepsi kualitas seseorang terhadap suatu produk,
selanjutnya seseorang akan memiliki daya tarik atau minat beli terhadap produk tersebut.
Apabila persepsi kualitas seseorang positif terhadap suatu produk, maka akan mendorong
minat beli seseorang terhadap produk tersebut. Sebaliknya, apabila persepsi akan kualitas
suatu produk seseorang rendah, maka akan menurunkan minat beli terhadap produk
tersebut. oleh karena itu, tanpa adanya minat beli tidak akan terjadi kegiatan pembelian.
Keputusan untuk membeli suatu produk juga dipengaruhi oleh perceived quality. Semakin
tinggi nilai yang diperoleh oleh konsumen maka minat beli produk tersebut juga semakin
tinggi. Perceived quality dipengaruhi oleh dua dimensi, yaitu dalam bentuk kualitas produk
dan kualitas jasa (Lindawati, 2005).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Analisis Pengaruh Country of Origin dan Perceived Quality Terhadap
Keputusan Pembelian pada Pengguna Kamera Mirrorless Sony Alpha Melalui Minat
Beli Sebagai Variabel Intervening”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat ditarik beberapa identifikasi

masalah yaitu :

1.

Semakin berkembangnya teknologi kamera smartphone sehingga terjadi persaingan
yang ketat dan berdampak pada menurunnya penjualan kamera digital

Perkembangan teknologi kamera di smartphone, dapat menurunkan eksistensi dari
kamera digital khususnya kamera Sony Alpha

Identitas Country of origin (negara asal produk) pada kamera Sony Alpha dapat
mempengaruhi perceived quality pada konsumen

Jika perceived quality suatu produk seseorang rendah, maka akan menurunkan minat
beli terhadap produk kamera Sony Alpha pada konsumen

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan penilitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1

Apakah terdapat pengaruh Country of Origin terhadap Minat beli pada kamera
mirrorless Sony Alpha?

Apakah terdapat pengaruh Perceived Quality terhadap Minat Beli pada kamera
mirrorless Sony Alpha?

Apakah terdapat pengaruh Country of Origin terhadap Keputusan Pembelian pada
kamera mirrorless Sony Alpha?

Apakah terdapat pengaruh Perceived Quality terhadap Keputusan Pembelian pada
kamera mirrorless Sony Alpha?

Apakah terdapat pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian pada kamera
mirrorless Sony Alpha?

Apakah terdapat pengaruh Country of Origin melalui Minat Beli terhadap Keputusan
Pembelian pada kamera mirrorless Sony Alpha?

Apakah terdapat pengaruh Perceived Quality melalui Minat Beli terhadap Keputusan
Pembelian pada kamera mirrorless Sony Alpha?

1.4 Tujuan Penelitian

1

Untuk mengetahui pengaruh Country of Origin terhadap Minat beli pada kamera
mirrorless Sony Alpha

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality terhadap Minat Beli pada kamera
mirrorless Sony Alpha

Untuk mengetahui pengaruh Country of Origin terhadap Keputusan Pembelian pada
kamera mirrorless Sony Alpha

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality terhadap Keputusan Pembelian pada
kamera mirrorless Sony Alpha

Untuk mengetahui pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian pada kamera
mirrorless Sony Alpha

Untuk mengetahui pengaruh Country of Origin melalui Minat Beli terhadap
Keputusan Pembelian pada kamera mirrorless Sony Alpha

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality melalui Minat Beli terhadap
Keputusan Pembelian pada kamera mirrorless Sony Alpha



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :
1.5.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keragaman di ilmu manajemen
khususnya di bidang Country of Origin, Perceived Quality, Minat Beli, dan Keputusan
Pembelian.

1.5.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pemahaman berkaitan
dengan Country of Origin, Perceived Quality, Minat Beli, dan Keputusan Pembelian.
2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi rujukan apabila akan
melakukan penelitian berkaitan dengan masalah yang sama.
3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dalam ilmu
manajemen khususnya dalam hal Keputusan pembelian.



